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ABSTRAK

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan strategi para guru
SD Fransiskus 1 dalam menanamkan kepedulian para siswa pada pelestarian lingkungan. Penelitian ini
tergolong studi kasus karena SD Fransiskus 1 yang dikelola oleh para biarawan Ordo Fransiskan
memiliki visi untuk menanamkan kepedulian terhadap lingkungan sebagai bagian integral dari proses
pendidikan di lembaga ini. Wawancara mendalam digunakan untuk menghimpun. Subjek penelitian
adalah para guru SD Fransiskus 1 Jakarta. Ada lima informan yang dipilih atas pertimbangan kesediaan,
pengetahuan, pengalaman informan. Penggalian data berfokus pada pemahaman para guru tentang
pentingnya pelestarian lingkungan, strategi menumbuhkan karakter peduli lingkungan, dampak
penggunaan strategi, dan tantangan pengembangan karakter peduli lingkungan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa para guru SD Fransiskus 1 Jakarta memiliki pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya melestarikan lingkungan. Mereka menggunakan strategi pengembangan rasa sayang
terhadap lingkungan, pemberian teladan, penanaman pembiasaan untuk merawat lingkungan, dan
interaksi langsung dengan lingkungan untuk menanam dan merawat tanaman. Strategi tersebut terbukti
efektif untuk menumbuhkan rasa sayang, sikap peduli, kolaborasi, dan pembiasaan peduli untuk
melestarikan lingkungan. Akan tetapi, para guru tetap perlu mencari cara kreatif dalam menghadapi
tantangan menjaga konsistensi dan motivasi, serta mengatasi kebosanan serta rasa tidak suka
melaksanakan kegiatan melestarikan lingkungan.

Kata Kunci: Karakter, Kepedulian, Lingkungan Hidup, Pelestarian Lingkungan, Strategi
Pembelajaran.

Abstract: The purpose of this qualitative case study is to explore and describe the strategies used by
teachers at Fransiskus 1 Primary School to instil awareness of environmental conservation in their
students. This study is classified as a case study because Fransiskus 1 Primary School, which is
managed by Franciscan monks, has a vision to instil environmental awareness as an integral part of
the educational process at this institution. In-depth interviews were used to collect data. The research
subjects were teachers at Fransiskus 1 Elementary School in Jakarta. Five informants were selected
based on their willingness, knowledge, and experience. Data collection focused on the teachers'
understanding of the importance of environmental conservation, strategies for fostering environmental
awareness, the impact of using these strategies, and the challenges of developing environmental
awareness. The results of this study show that the teachers at Fransiskus 1 Elementary School in Jakarta
have a deep understanding of the importance of environmental conservation. They use strategies to
develop a love for the environment, set examples, instil habits to care for the environment, and interact
directly with the environment by planting and caring for plants. These strategies have proven effective
in fostering a sense of love, caring attitudes, collaboration, and habits of caring for the environment.
However, teachers still need to find creative ways to overcome the challenges of maintaining
consistency and motivation, as well as overcoming boredom and dislike of carrying out environmental
conservation activities.
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A. LATAR BELAKANG
Indonesia sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim, termasuk peristiwa
ekstrim seperti banjir dan kekeringan, serta perubahan jangka panjang akibat kenaikan
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muka air laut, pergeseran pola curah hujan, dan peningkatan suhu (World Bank., 2023).
Data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG., 2024) mencatat bahwa
tahun 2024 merupakan tahun terpanas dalam sejarah Indonesia, dengan suhu rata-rata
nasional mencapai 27,52°C. Fenomena berpengaruh pada meningkatnya frekuensi
bencana alam yang merugikan masyarakat (Budiman & Akbar, 2023).

Selain itu, pencemaran lingkungan meliputi polusi udara, polusi air, dan sampah
semakin memperburuk kualitas hidup di bumi, menjadikannya ruang yang rentan dan
tidak sepenuhnya aman bagi umat manusia (Fransiskus., 2015). Laporan Climate Reality
Education Action tahun 2025 menunjukkan bahwa polusi udara di Indonesia merupakan
krisis nasional yang terus berkembang karena dampaknya yang sangat besar terhadap
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Sementara itu, menurut pendataan Podes (2024)
mencatat terdapat 11.019 desa/kelurahan terjadi pencemaran air. Hal ini semakin
diperparah dengan tingginya jumlah timbunan sampah nasional mencapai angka 56,63
juta ton (KLHK, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan yang
tidak memadai dan kesadaran masyarakat yang terbatas masih menjadi masalah yang
harus diatasi secara serius.

Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa manusia belum sepenuhnya mampu
memahami dan menjaga bumi sebagai rumah bersama. Upaya menjaga lingkungan hidup
memerlukan visi kolektif, kepedulian bersama, dan langkah-langkah nyata yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Salah satu upaya strategis untuk membangun
kesadaran ekologis adalah melalui pendidikan lingkungan hidup, yang perlu diterapkan
sejak usia dini (Mulyatno, 2019), (Mulyatno, 2022); (Saputra et al, 2025). Pendidikan
lingkungan hidup bertujuan untuk menumbuhkan perilaku peduli terhadap lingkungan
serta membentuk karakter yang bertanggung jawab, etis, dan berwawasan ekologis
(Woraphong, 2025). Dengan cara ini, pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai proses
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai dan kebiasaan positif
terhadap lingkungan (Mulyatno, 2022).

Menurut Zubaedi dalam (Saepudin, 2024) menjelaskan bahwa Pendidikan karakter
adalah pendidikan yang menumbuhkan nilai-nilai karakter peserta didik agar memiliki
nilai dan karakter dan menggunakan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sebagai
warga dan warga masyarakat yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif. Mustadi et
al dalam (Arifudin, 2026) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah gerakan dalam
sistem pendidikan di Indonesia yang diimplementasikan dengan identitas dan
karakteristik bangsa Indonesia, sehingga dapat menumbuhkan hal baik berupa sikap
maupun perilaku pada diri anak sejak dini.

Menurut Koesoema dalam (Mayasari, 2025) menjelaskan bahwa pendidikan karakter
juga diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan berbagai macam dimensi pada
pribadi individu supaya dapat bertanggung jawab pada dirinya sendiri sebagai pribadi
serta dapat berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya. Damayanti dalam (Nurazizah,
2026) menjelaskan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk menciptakan pendidikan
di sekolah dalam membina etika, bertanggung jawab, dan mengajarkan nilai karakter baik.
Pendidikan karakter juga dapat dikatakan pendidikan budi pekerti dalam diri individu
yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan yang secara langsung
berkaitan satu dengan yang lainnya.

Sekolah dasar menjadi arena strategis untuk menanamkan karakter peduli lingkungan.
Anak usia 6-12 tahun berada pada fase perkembangan di mana mereka lebih mudah



748 | Jurnal Tahsinia | Vol. 7, No. 5, Mei 2026, hal. 746-762

diarahkan dan terbuka terhadap nilai-nilai positif. Guru, sebagai figur terdekat, memiliki
peran krusial dalam membimbing siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai cinta
lingkungan (Dwijaya & Rigianti, 2024), (Hidayati et al, 2025). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa masa sekolah dasar adalah tahap kritis dalam pembentukan karakter,
di mana nilai-nilai positif dapat lebih mudah diterima dan dijadikan kebiasaan hidup
(Asadullah & Nurhalin, 2021), (Indrawati et al, 2024). Dengan kata lain, sekolah dasar
dapat menjadi tempat yang efektif untuk menumbuhkan kesadaran dan cinta lingkungan
hidup karena menjadi titik awal dari proses pembelajaran.

Salah satu upaya strategis yang diterapkan di sekolah dasar untuk membangun
kesadaran ekologis adalah melalui penerapan strategi pembelajaran yang efektif. Strategi
ini sangat penting karena menentukan bagaimana nilai dan keterampilan lingkungan
disampaikan, diterima, dan diinternalisasi oleh siswa. Menurut (Joyce et al, 2015),
strategi pembelajaran yang efektif harus menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta mendorong pengalaman langsung, pengulangan, dan refleksi agar
pembelajaran lebih bermakna dan berdampak. Pandangan ini sejalan dengan teori
experiential learning Kolb sebagaimana dikutip (Mayasari, 2023) yang menekankan
bahwa pembelajaran melalui pengalaman nyata dan refleksi memungkinkan siswa tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga menerapkan dan menginternalisasi nilai-nilai
tersebut.

Menurut Kemp dikutip (Arifudin, 2023) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang wajib dilakukan pendidik dan peserta didik
agar tujuan dari pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Adapun menurut
J. R David dikutip (Asitoh, 2025) berpendapat bahwa strategi pembelajaran adalah
perencanan yang berisi tentangrangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
guruan tertentu.

Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan dikutip (Andrivat, 2025) menyebutkan bahwa
strategi pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang didesain oleh guru termasuk
didalamnya pemilihan metode, materi, dan pemanfaatan berbagai sumber daya/media
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun Yatim Riyanto dikutip
(Andrivat, 2024) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran adalah siasat guru dalam
mengefektifkan, mengefesienkan, serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antarasiswa
dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pengajaran.

Dalam lima tahun terakhir terdapat berbagai penelitian dengan tema ini. Penelitian
(Purwanti, 2017) dan (Mulya & Antony, 2025) menunjukkan bahwa bahwa pembentukan
karakter cinta lingkungan pada anak dipengaruhi oleh siap, perilaku, dan keteladanan
yang diberikan guru di sekolah. Penelitian (Rahayu et al, 2025) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman, dukungan dari sekolah dan komunitas, serta interaksi
sosial memainkan peran krusial dalam membentuk kedasaran lingkungan. Hal ini sejalan
dengan temuan (Woraphong, 2025) yang menyebut bahwa proses pendidikan lingkungan
mampu meningkatkan kesadaran, pengetahuan, sikap, keterampilan dan partisipasi dalam
menjaga lingkungan. Di sisi lain, penelitian oleh (Hayati, 2020) menunjukkan bahwa
penerapan model experiential learning dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi lingkungan. Selain itu, model ini juga dapat meningkatkan kesadaran lingkungan
siswa, seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh (Rosanti et al, 2020) menunjukkan
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peningkatan signifikan dalam kesadaran lingkungan siswa setelah penerapan model
experiential learning.

Penelitian ini memberikan titik tolak yang berbeda dengan berfokus pada strategi guru
dalam menanamkan kepedulian lingkungan di Sekolah Dasar Fransiskus 1 Jakarta. Fokus
ini diteliti karena strategi sangat dibutuhkan untuk mencapai pembelajaran yang efektif,
efisien, dan terarah (Aini et al, 2024), (Sukatin et al, 2024). Di sisi lain, kepedulian
lingkungan juga menjadi nilai yang dipromosikan oleh sekolah ini sehingga menarik
untuk melihat strategi yang dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi pendidikan karakter
peduli lingkungan yang aplikatif, praktis, dan relevan bagi implementasi di tingkat
sekolah dasar, sekaligus menjadi referensi bagi gurudalam membangun generasi muda
yang peduli lingkungan sejak dini.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ratnaningsih, 2026)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus untuk mengeksplorasi strategi guru di SD Fransiskus 1 Jakarta dalam membangun
karakter cinta lingkungan pada siswa. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti menggambarkan fenomena secara mendalam, fokus pada praktik
nyata guru, dan interaksi mereka dengan siswa dalam konteks alami (Creswell, 2023).
Sekolah Dasar Santo Fransiskus 1 dipilih karena memiliki komitmen kuat terhadap
pendidikan lingkungan, yang didasarkan pada nilai-nilai Fransiskus, termasuk kepekaan
ekologis, persaudaraan, dan kasih terhadap alam, sehingga guru di sekolah ini cenderung
memiliki pemahaman yang mendalam dan konsisten tentang pendidikan lingkungan.
Metode studi kasus sering diterapkan dalam riset kualitatif dengan tujuan menggali
pemahaman mendalam mengenai makna atau interpretasi data (Assyakurrohim et al,
2022), (Creswell & Poth, 2018). Fokus penelitian ini adalah strategi para guru SD
Fransiskus 1 Jakarta dalam menumbuhkan karakter kepedulian para siswa terhadap
pelestarian lingkungan. Dukungan visi lembaga dan komitmen para guru dalam
mengembangkan karakter peduli pada pelestarian lingkungan merupakan salah satu
karakteristik khas SD Fransiskus 1 Jakarta. Berdasarkan Kklasifikasi (Assyakurrohim et
al, 2022), penelitian ini termasuk dalam kategori studi kasus individual.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal,
Ultavia et al dikutip (Supriatna, 2025) menjelaskan bahwa desain studi kasus dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan holistik tentang strategi
mengembangkan karakter kepedulian lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar Fransiskus 1
Jakarta.
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Studi kasus menurut Nursalam dalam (Safar, 2026) adalah merupakan penelitian yang
mencakup pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar
belakang, sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain bahwa studi
kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Penelitian dalam
metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan cara
sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi dan
pelaporan hasil.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Iskandar dalam (Karwati, 2026) menyatakan pendekatan kualitatif adalah
dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan
oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan.
Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Kartika, 2024)
menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Supriatna, 2026) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai strategi
mengembangkan karakter kepedulian lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar Fransiskus 1
Jakarta. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari
penelitian (Erfiyana, 2026).

Tujuan penelitian studi kasus menurut Yin dalam (Kartika, 2025) bahwa tujuan
penggunaan penelitian studi kasus adalah tidak sekedar untuk menjelaskan seperti apa
objek yang diteliti tetapi menjelaskan bagaimana keadaan dan bagaimana kasus itu bisa
terjadi. Sedangkan Waluya dalam (Kartika, 2022) mengemukakan tujuan Studi kasus
adalah mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang diteliti yang
berart bahwa studi ini bersifat sebagai suatu pengertian yang eksploratif.

Pengembangan karakter kepedulian pada pelestarian lingkungan di SD Fransiskus 1
Jakarta merupakan fenomena menarik untuk diteliti karena visi dan komitmen yang kuat
perlu didukung strategi yang tepat. Meskipun sudah ada penelitian yang
mempublikasikan tentang strategi pengembangan karakter peduli pada pelestarian
lingkungan, SD Fransiskus 1 memiliki keunikan pada spiritualitas dan nilai-nilai
Kekatolikan yang mendasari visi lembaga ini. Maka, penerapan studi kasus dalam riset
ini juga bertujuan untuk menggali pemahaman yang melatarbelakangi para guru dalam
menerapkan strategi penanaman karakter kepedulian untuk melestarikan lingkungan
hidup. Dengan kata lain, asumsinya strategi yang dibuat memiliki keterhubungan dengan
nilai atau alasan di balik penerapan strategi tersebut.

Selain itu, menggali jawaban tentang pertanyaan "mengapa” (why) merupakan
karakteristik mendasar dari implementasi studi kasus dalam penelitian kualitatif
(Creswell & Poth, 2018), (Leavy., 2017). Pendekatan ini memungkinkan peneliti tidak
hanya memetakan strategi guru secara rinci, tetapi juga memahami konteks sekolah, nilai-
nilai yang dianut, dan faktor-faktor pendukung maupun penghambat dalam membangun
karakter peduli lingkungan. Dengan cara ini, penelitian memberikan kontribusi praktis
bagi guru, sekolah, dan pengambil kebijakan dalam merancang program pendidikan
karakter lingkungan yang aplikatif, relevan, dan berkelanjutan di tingkat sekolah dasar.

Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa metodologi penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
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kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian
ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait
strategi mengembangkan karakter kepedulian lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar
Fransiskus 1 Jakarta.

Nasution dikutip (Kartika, 2020) menjelaskan bahwa pemilihan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yakni memilih subjek yang paling memahami
strategi mengembangkan karakter kepedulian lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar
Fransiskus 1 Jakarta terlibat langsung dalam pengelolaannya. Informan tersebut meliputi
Kepala dan guru. Teknik ini lazim digunakan untuk mengungkap fenomena strategi
mengembangkan karakter kepedulian lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar Fransiskus 1
Jakarta.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan lima guru yang telah
memiliki pengalaman mengajar lebih dari lima tahun. Usia informan berkisar antara 35
sampai 50 tahun. Mereka bersedia memberikan informasi yang diperlukan. Wawancara
difokuskan pada empat aspek utama: pemahaman guru mengenai lingkungan, strategi dan
dampaknya pada siswa, serta tantangan yang dihadapi guru selama mengimplementasi
strategi. Informan terdiri dari guru laki-laki dan perempuan yang aktif dalam kegiatan
pendidikan lingkungan di sekolah. Data dianalisis secara kualitatif dengan cara
mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan temuan berdasarkan sub-
dimensi penting seperti kepedulian, tanggung jawab, kesadaran ekologis, praktik guru,
dan dampak terhadap siswa.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang strategi mengembangkan
karakter kepedulian lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar Fransiskus 1 Jakarta, artikel,
jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Arifudin, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Nita, 2025).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Supriani, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan strategi mengembangkan karakter kepedulian lingkungan bagi
siswa Sekolah Dasar Fransiskus 1 Jakarta.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Rosmayati, 2025) mengatakan bahwa
pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang
berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut
dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi,
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tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Judijanto, 2025) bahwa pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.

Saepudin dikutip (Maulana, 2025) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif,
peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang berfungsi
menginterpretasikan data, menangkap dinamika lapangan, serta memaknai fenomena
strategi mengembangkan karakter kepedulian lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar
Fransiskus 1 Jakarta secara langsung. Untuk mendukung peran tersebut, digunakan
instrumen bantu berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan format analisis
dokumen. Adapun Abdussamad dikutip (Nasril, 2025) menjelaskan bahwa prosedur
penelitian meliputi tahap pra-penelitian, pengumpulan data, analisis awal selama
penelitian berlangsung, dan validasi temuan melalui triangulasi sumber.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Waluyo, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang strategi mengembangkan karakter kepedulian
lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar Fransiskus 1 Jakarta.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Supriani, 2023).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Kurniawan, 2025). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Ulfah, 2021) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Tanjung, 2019) bahwa strategi
dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek
penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu
strategi mengembangkan karakter kepedulian lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar
Fransiskus 1 Jakarta.

Moleong dikutip (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Arifudin, 2022) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam
(Supriani, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian
dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Mubhadjir dalam (Hanafiah, 2022) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
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mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Aidah, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pada bagian ini peneliti memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD
Fransiskus 1 Jakarta. Beberapa poin penting yang ditemukan meliputi hasil identifikasi
pemahaman, strategi, dampak, dan tantangan yang dihadapi dalam menumbuhkan
karakter kepedulian lingkungan. Berikut disajikan tabel hasil penelitian.
Tabel 1. Koding Hasil Wawancara

Informan

(Inf)

Pemahaman Strategi Dampak Tantangan

Kepedulian terhadap Pembiasaan dengan Anak-anak mulai  Konsistensi pelaksanaan,
lingkungan, menjaga mengulang kegiatan peduli dan memiliki anak kurang fokus
Inf. 1 kebersihan, dan tanggung ramah lingkungan  tanggung jawab;

jawab diri sehari-hari kesadaran

meningkat
Kepedulian terhadap Pembiasaan Terjadi perubahan  Keterbatasan
kelestarian alam, dilakukan dengan  sikap positif, sarana/prasarana,

Inf. 2 pentingnya lingkungan  tetap menjaga kesadaran ekologis pengaruh sosial/budaya,
bersih, kesadaran dan lingkungan secara  meningkat motivasi siswa rendah
tanggung jawab ekologis konsisten
Peduli, bertanggung Pembiasaan dan Anak-anak senang  Beberapa anak kurang

Inf. 3 jawab, dan menyayangi melatih sikap cinta mengikuti kegiatan tertarik

’ lingkungan untuk lingkungan
menjaga masa depan
Sikap peduli dan sayang Keteladanan dan Terjadi kolaborasi  Keterbatasan sumber
serta tanggung jawab kedisiplinan antar siswa, daya sekolah

Inf. 4 . - SN
terhadap kelestarian internalisasi nilai
lingkungan
Kelestarian lingkungan  Keteladanan, dan ~ Anak-anak memiliki Ada siswa yang tidak
dan pentingnya kedisiplinan dan kesadaran dan rasa suka kegiatan tertentu

Inf.5  membentuk kesadaran  berinteraksi senang untuk
dan tanggung jawab langsung mencoba hal baru

Pemahaman tentang Kepedulian pada Pelestarian Lingkungan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para guru SD Fransiskus 1 Jakarta memiliki
pemahaman yang jelas mengenai karakter cinta lingkungan. Berdasarkan data yang
disampaikan para informan, kepedulian pada pelestarian lingkungan dipahami sebagai
kesadaran dan tanggung jawab. Kesadaran lebih menunjuk aspek kognitif, sedangkan
tanggung jawab menunjuk sikap. Namun, para informan juga menegaskan bahwa
kesadaran dan tanggung jawab perlu disertai dengan tindakan nyata.

Informan pertama menekankan pentingnya kesadaran dan tanggung jawab untuk
melestarikan lingkungan dengan tindakan menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan
sekitar. Ditegaskan oleh informan pertama: “Anak-anak harus bisa menjaga kebersihan
tempat tinggal dan lingkungannya agar mereka terbiasa peduli sejak dini.” Informan
kedua menambahkan bahwa anak-anak perlu membentuk kesadaran dan tanggung jawab
terhadap lingkungan. Kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan itu diistilahkan
dengan hidup ekologis. Dinyatakan oleh informan kedua: “Anak-anak perlu belajar
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bagaimana merawat lingkungan supaya kelestariannya tetap terjaga”. Seperti halnya
informan pertama dan kedua, informan kelima menekankan kesadaran dan tanggung
jawab ekologis. Dengan kata lain, para guru memahami pentingnya menumbuhkan
kesadaran dan tanggung jawab untuk menumbuhkan keterlibatan aktif anak dalam
menjaga, merawat, dan melestarikan lingkungan sekitar.

Selain menegaskan hal yang identik dengan informan pertama, kedua dan kelima,
informan ketiga menekankan kepedulian dan tanggung jawab jangka panjang serta rasa
sayang pada lingkungan. Pelestarian lingkungan memerlukan penguatan pendidikan
afeksi, yakni rasa sayang pada lingkungan hidup. Ditegaskan oleh informan ketiga: “Kita
menanamkan kepedulian, tanggung jawab dan rasa sayang terhadap lingkungan hidup
demi menjaga masa depan alam sekitar”. Penegasan informan ketiga menunjukkan bahwa
karakter kepedulian untuk melestarikan lingkungan hidup tidak hanya berdimensi
kognitif dan etis, melainkan juga afektif.

Seperti infoman ketiga, informan keempat menyoroti pentingnya sikap peduli dan
empati terhadap alam dan sesama makhluk hidup. Sikap empati menggambarkan
pentingnya pengembangan dimensi afektif sosial-ekologis. Ditegaskan oleh ifnorman
keempat: “Sikap peduli dan sayang terhadap lingkungan harus menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari anak.”. Sikap peduli untuk melestarikan lingkungan hidup perlu
menjadi pendorong untuk bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan
bahwa para guru SD Fransiskus memahami kepedulian terhadap pelestarian lingkungan
hidup sebagai kesadaran, sikap tanggungjawab, rasa sayang, kepedulian, empati dan
tindakan dalam hidup sehari-hari. Tentang keterkaitan antara kepedulian dengan sikap
empati dan kebiasaan melestarikan lingkungan merupakan karakter penting yang perlu
ditanamkan sejak usia dini (Mulyatno, 2022).

Strategi Pengembangan Karakter Kepedulian pada Pelestarian lingkungan

Berdasarkan wawancara dengan para informan ditemukan beberapa data penting
terkait dengan strategi pengembangkan karakter kepedulian pada pelestarian lingkungan
hidup. Informan pertama dan informan kedua menerapkan strategi pembiasaan dengan
mengulang kegiatan ramah lingkungan secara rutin, seperti membersihkan kelas dan
merapikan halaman sekolah. Informan pertama menyatakan: “Setiap hari kami
membiasakan anak-anak untuk merapikan kelas dan membersihkan halaman sekolah,
sehingga menjadi kebiasaan mereka.” Pembiasaan merupakan strategi yang penting
dalam mengembangkan karakter kepedulian pada pelestarian lingkungan.

Informan keempat dan informan kelima menekankan pentingnya keteladanan dan
kedisiplinan guru. Keteladanan merupakan strategi penting untuk menumbuhkan karakter
kepedulian lingkungan bagi anak-anak usia SD yang masih memerlukan contoh konkrit.
Dinyatakan oleh informan keempat: “Anak-anak akan meniru apa yang mereka lihat dari
guru, jadi saya selalu berusaha menunjukkan sikap peduli dan disiplin”. Sikap peduli
perlu ditopang dengan rasa sayang pada lingkungan sekitar sebagai penopang kehidupan
manusia. Strategi pengembangan karakter peduli lingkungan dengan menumbuhkan rasa
sayang ditegaskan oleh informan ketiga.

Informan kelima menambahkan perlunya menggunakan strategi berinteraksi
langsung dengan alam melalui kegiatan menanam dan observasi untuk menumbuhkan
karakter peduli lingkungan. Ditegaskan oleh informan kelima: “Dengan menanam pohon
dan merawatnya, anak-anak lebih memahami bagaimana menjaga lingkungan secara
nyata.” Pembiasaan berinteraksi langsung dengan lingkungan, dan menanam serta
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merawat tanaman merupakan strategi yang mendukung upaya menumbuhkan cinta
lingkungan (Mulyatno, 2022). Hal ini mempertegas pendapat informan ketiga. Dengan
demikian, strategi menumbuhkan kepedulian untuk melestarikan lingkungan ditempuh
dengan pembiasaan membersihkan kelas dan lingkungan sekolah, pemberian teladan oleh
guru, interaksi langsung dengan lingkungan sekitar, kegiatan menanam dan merawat
tanaman, dan pembiasaan yang menumbuhkan rasa sayang terhadap lingkungan.
Dampak Penggunaan Strategi dan Tantangan Menumbuhkan Kepedulian pada
Lingkungan

Penggunaan strategi yang telah diterapkan oleh para guru SD Fransiskus 1
berdampak positif pada sikap dan perilaku anak-anak. Informan ke-1 menyatakan:
“Anak-anak mulai peduli dan lebih bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan kelas.”
Dampak pembiasaan membersihkan kelas dan lingkungan sekolah terbukti berdampak
pada penguatan karakter tanggung jawab. Informan kedua menambahkan bahwa anak-
anak mengalami perubahan sikap positif dan peningkatan kesadaran ekologis. Dinyatakan
informan kedua: “Mereka mulai menyadari pentingnya menjaga lingkungan dan
berinisiatif melakukan tindakan konkrit untuk merawat alam.” Selain adanya karakter
tanggung jawab, berdasarkan pernyataan dari informan kedua, strategi pembiasaan
merawat lingkungan menumbuhkan inisiatif di kalangan para siswa untuk melakukan
tindakan nyata merawat lingkungan.

Informan ketiga dan informan kelima menyatakan bahwa anak-anak senang dan
antusias mengikuti kegiatan merawat lingkungan sekitar. Dinyatakan oleh informan
kelima: “Mereka merasa senang ketika ikut menanam dan merawat tanaman, bahkan ada
yang mencoba hal baru di rumah.” Strategi menanam dan merawat lingkungan
berdampak positif dalam menumbuhkan rasa senang dalam merawat lingkungan.
Aktivitas merawat lingkungan berdampak secara efektif bagi berkembanganya rasa
senang untuk melaksanakan pelestarian lingkungan.

Informan keempat menekankan dampak pelaksanaan kegiatan merawat lingkungan
menumbuhkan Kkerjasama antar siswa dalam kegiatan melestarikan lingkungan.
Ditegaskan oleh informan kelima: “Dalam kegiatan kelompok, anak-anak belajar bekerja
sama menjaga kebersihan halaman sekolah.” Selain berdampak secara internal bagi
perkembangan kerjasama antar anak, kegiatan merawat lingkungan juga
mengembangkan pemahaman anak-anak tentang tanggung jawab manusia untuk
melestarikan lingkungan hidup dan menjaga keberlanjutannya.

Selain ada banyak dampak positif, praktik merawat lingkungan juga menghadapi
berbagai tantangan. Informan pertama menekankan masalah konsistensi dan fokus anak.
Ditegaskan oleh informan pertama: “Kadang anak-anak kurang fokus dalam menjaga
kebersihan, terutama di akhir minggu.” Selain itu ditegaskan oleh informan kedua tentang
keterbatasan sarana dan prasarana kerja untuk merawat lingkungan juga menjadi salah
satu tantangan yang perlu dicarikan solusi. Selain itu, permasalahan konsistensi dan
motivasi juga menjadi salah satu tantangan dalam pengembangan karakter melestarikan
lingkungan hidup. Informan ketiga menyebutkan bahwa beberapa anak kurang tertarik
pada kegiatan tertentu. Informan kelima menyatakan adanya siswa yang tidak menyukai
kegiatan seperti menanam atau membersihkan menjadi tantangan dalam menumbuhkan
karakter kepedulian lingkungan. Meskipun ada tantangan yang perlu dihadapi,
berdasarkan penegasan dari para informan dapat dinyatakan bahwa proses pengembangan
karakter peduli lingkungan yang dilakukan oleh para guru SD Fransiskus 1 memberikan
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dampak positif bagi pengembangan rasa sayang, karakter peduli, kerjasama yang kuat
dan pembiasaan anak-anak untuk melestarikan lingkungan.
Pembahasan

Strategi pembelajaran untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan merupakan
aspek penting dalam proses pendidikan di SD Fransiskus karena pengetahuan, sikap, nilai,
dan keterampilan ditumbuhkan secara integral dalam diri guru dan anak-anak. Dalam
konteks pendidikan lingkungan hidup, strategi pembelajaran tidak hanya berfokus pada
transfer informasi tentang konsep ekologi, tetapi juga pada pembentukan karakter peduli
lingkungan melalui pengalaman nyata, keteladanan, interaksi aktif, dan pembiasaan
bekerja sama dalam tindakan nyata. Menurut (Herlina et al, 2025) bahwa strategi
pembelajaran yang efektif harus bersifat holistik, memadukan kegiatan kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Perpaduan ini membuat siswa tidak hanya memahami, tetapi juga
mampu menerapkan perilaku ramah lingkungan secara konsisten (Sukatin et al, 2024).
Dengan kata lain, strategi pembelajaran di sekolah dasar harus mampu menstimulasi
keterlibatan aktif siswa, menumbuhkan kesadaran ekologis, dan membangun kebiasaan
positif sejak usia dini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru pada lingkungan sangat
dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianut oleh lembaga tempat mereka mengajar yang
bersumber pada ajaran iman Kristiani dan spiritualitas para biarawan fransiskan. Hal ini
juga sejalan dengan penegasan paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato’ Si’ (Fransiskus.,
2015). Guru yang mengajar di SD Fransiskus 1 berkomitmen kuat pada penanaman nilai-
nilai cinta lingkungan. Mereka memiliki pemahaman mendalam tentang misi pelestarian
lingkungan. Selain itu, mereka juga menerapkan pemahaman secara konsisten dengan
strategi pembelajaran yang menumbuhkan karakter peduli lingkungan dalam diri para
siswa. Para guru SD Fransiskus 1 berpegang pada nilai-nilai spiritualitas Fransiskan, yang
menekankan kasih terhadap Tuhan dan ciptaan-Nya, kepekaan ekologis, persaudaraan,
kesederhanaan, dan kejujuran yang membentuk dasar filosofis yang membuat para guru
memiliki orientasi yang jelas dalam mendidik para siswa agar peduli terhadap lingkungan
sekitar sejak usia anak-anak. Dengan kata lain, pemahaman guru tidak terbentuk secara
kebetulan, tetapi merupakan hasil dari lingkungan sekolah yang mendorong internalisasi
nilai-nilai cinta lingkungan secara konsisten.

Pemahaman, sikap dan perilaku para guru dalam memberikan teladan dan
menanamkan karakter peduli lingkungan sejalan dengan (Mayasari, 2026), yang
menekankan pentingnya peran guru dalam mempromosikan gaya hidup berkelanjutan
dan kesadaran ekologis melalui kegiatan praktis serta proyek berbasis lingkungan.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya menjadi penyampai informasi,
tetapi juga sebagai fasilitator pengalaman belajar yang memungkinkan siswa berinteraksi
langsung dengan lingkungan sekitar. Selain itu, penelitian (Antony, 2022) dan
(Woraphong, 2025) menambahkan bahwa keteladanan guru dalam perilaku ramah
lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan partisipasi siswa dalam menjaga lingkungan. Guru yang menunjukkan
perilaku peduli, bertanggung jawab, dan konsisten dalam kegiatan lingkungan secara
nyata dapat memotivasi siswa untuk meniru perilaku tersebut, sehingga pembelajaran
tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan kebiasaan positif yang
berkelanjutan. Dengan demikian, pemahaman guru terhadap karakter cinta lingkungan
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dan kemampuannya untuk menerapkan strategi pembelajaran yang konsisten menjadi
kunci utama dalam menumbuhkan kesadaran ekologis pada siswa sekolah dasar.

Lebih lanjut, untuk memastikan tumbuh kembangnya kepedulian lingkungan pada
siswa, guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang holistik dan integratif.
Strategi ini mencakup pembiasaan, keteladanan, interaksi langsung dengan alam, serta
project-based learning, yang semuanya dirancang untuk menanamkan nilai peduli
lingkungan secara konsisten. Menurut (Alammy, 2025), peran aktif guru dalam
membimbing siswa melalui kegiatan rutin seperti menjaga kebersihan lingkungan dan
mengurangi penggunaan bahan berbahaya sangat penting, karena pembelajaran yang
dilakukan secara berulang dan konsisten akan memperkuat internalisasi nilai dan
membentuk kebiasaan positif pada anak. Hal ini sejalan dengan prinsip strategi
pembelajaran menurut (Supriani, 2020) yang menekankan bahwa strategi yang efektif
harus melibatkan pengalaman langsung, pengulangan, dan penerapan nilai dalam konteks
nyata agar pembelajaran lebih bermakna.

Selain itu, guru juga berperan sebagai teladan. Keteladanan ini menjadi sarana
pembelajaran sosial di mana siswa meniru perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk sikap peduli terhadap lingkungan. Penelitian (Kurniati & Dafit, 2024)
menegaskan bahwa keteladanan guru dapat memperkuat motivasi siswa untuk
mengadopsi perilaku ramah lingkungan, mendukung teori Bandura dikutip (Mayasari,
2022) bahwa tentang social learning, yang menyatakan bahwa pembelajaran terjadi
melalui observasi dan imitasi perilaku model yang dihargai. Selanjutnya, penerapan
project-based learning juga terbukti efektif dalam membangun karakter peduli
lingkungan. Dengan melibatkan siswa dalam proyek sederhana seperti membersihkan
lingkungan sekolah, menanam pohon, atau membuat karya seni dari bahan daur ulang,
siswa memperoleh pengalaman langsung yang meningkatkan literasi lingkungan dan
kesadaran ekologis mereka (Rahayu et al, 2025). Strategi ini sejalan dengan teori
experiential learning Kolb dikutip (Ulfah, 2022), yang menekankan bahwa pembelajaran
terjadi melalui siklus pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan, sehingga
siswa tidak hanya memahami pengetahuan, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai
dan perilaku yang dipelajari.

Meskipun demikian, implementasi strategi pembelajaran ini tidak selalu berjalan
mulus. Beberapa tantangan muncul, seperti tingkat konsistensi siswa dalam mengikuti
kegiatan, minat yang berbeda-beda antar siswa, keterbatasan sarana dan prasarana
sekolah, serta pengaruh lingkungan sosial dan budaya yang memengaruhi motivasi anak.
Hal ini sejalan dengan temuan (Rahayu et al, 2025) yang menunjukkan bahwa
pengembangan karakter cinta lingkungan masih terkendala oleh media pembelajaran,
minat anak, dan kualitas sumber daya manusia. Kondisi ini menegaskan bahwa strategi
pembelajaran yang efektif harus didukung oleh konsistensi guru, dukungan infrastruktur
sekolah, dan keterlibatan orang tua atau komunitas agar nilai-nilai peduli lingkungan
dapat tertanam secara berkelanjutan. Dengan demikian, fokus pada strategi pembelajaran
yang holistik, integratif, dan berbasis pengalaman nyata menjadi kunci dalam membentuk
karakter cinta lingkungan pada siswa sekolah dasar.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami strategi guru dalam
membangun Kkarakter cinta lingkungan pada siswa sekolah dasar, khususnya melalui
pendekatan pembiasaan, keteladanan, interaksi langsung dengan alam, dan project-based
learning. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi pengembangan
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kurikulum dan program pendidikan lingkungan di sekolah katolik mengingat memiliki
nilai universal yang sama. Namun penelitian ini masih terbatas dalam menitikberatkan
pada strategi guru dalam membangun karakter cinta lingkungan, namun belum meneliti
pengaruh faktor eksternal lain, seperti dukungan orang tua atau kebijakan sekolah, yang
juga dapat mempengaruhi hasil pendidikan lingkungan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan untuk mendeskripsikan strategi para guru SD
Fransiskus 1 Jakarta dalam menanamkan kepedulian lingkungan pada siswa melalui
pembiasaan, keteladanan, interaksi langsung dengan alam. Proyek pengembangan
karakter peduli lingkungan berbasis kegiatan terbukti efektif mengembangkan rasa
sayang, kesadaran, sikap peduli, tanggung jawab, dan pembiasaan merawat lingkungan
sekitar demi kelestarian lingkungan hidup. Namun, penerapan strategi ini menghadapi
tantangan seperti minat siswa yang berbeda-beda, konsistensi partisipasi, keterbatasan
sarana, dan pengaruh lingkungan sosial.

Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter lingkungan tidak hanya bergantung
pada guru, tetapi juga memerlukan dukungan sekolah, keterlibatan orang tua, dan suasana
yang mendukung di komunitas. Penelitian selanjutnya menganalisis efektivitas
pengembangan strategi yang lebih holistik, melibatkan semua pemangku kepentingan
agar pembelajaran lingkungan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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